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ABSTRAK 

 

Kegiatan jual beli saham syariah dilakukan oleh masyarakat dengan 

tujuan yang berbeda-beda dalam pembelian saham syariah, mulai 

untuk investasi dan trading. Trading Saham syariah merupakan 

aktivitas perdagangan dengan barang yang dijual berupa saham 

sebagai kepemilikan suatu perusahaan dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan dari selisih jual beli dilakukan dengan prinsip syariah. 

Saham syariah yang sudah tergabung JII sudah di seleksi dari 

keseluruhan saham berdasarkan ketentuan syariah, namun dalam 

pelaksanaanya pembelian saham syariah dapat menggunakan margin 

trading untuk menambah jumlah saham yang dibeli tanpa perlu 

mengisi saldo terlebih dahulu, dengan rata-rata bunga yang ditetapkan 

18% per tahun dan waktu tempo sesuai dengan kesepakatan trader dan 

sekuritas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

praktik akad jual beli dalam trading saham syariah di Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dan bagaimana pandangan 

hukum Islam tentang praktik akad jual beli dalam trading saham 

syariah di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan sifat penelitian deskriptif analisis. Sumber data 

primer diperoleh langsung melalui lapangan dan sumber data sekunder 

didapatkan melalui kepustakaan. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu wawancara langsung dengan Kepala Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dan Trader saham 

syariah dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari tempat 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam praktiknya pembelian saham 

syariah dilakukan dengan cara mendaftarkan terlebih dahulu ke 

sekuritas. Adapun pembelianya dapat dilakukan dengan cara memesan 

dengan harga sesuai jumlah harga saham pada saat itu, seperti 

membeli saham MYOR pada saat itu berada di harga 1670 maka 

pembelianya disesuaikan dengan harga sahamnya yakni 1670 atau 

bisa dilakukan dengan penawaran di bawah harga mulai dari 1660 

atau 1650, jika penjual ada yg menjual diharga tersebut maka 

transaksi telah berhasil dilakukan. Trader saham syariah melakukan 
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pembelian dan penjualan saham syariah dilakukan dengan dua 

pendekatan yaitu menggunakan analisis teknikal dan analisis 

fundamental. Pembelian saham syariah dapat dilakukan dengan 

menggunakan margin trading atau pinjaman sekuritas untuk 

menambah jumlah saham tanpa perlu mengisi saldo terlebih dahulu. 

Dalam pandangan hukum Islam mengenai praktik trading saham 

syariah, pembelian saham syariah menggunakan margin trading 

hukumnya haram, hal ini dikarenakan margin trading atau pinjaman 

dari sekuritas dibebankan bunga dalam pinjaman yang diberikan 

sehingga hal tersebut mengandung unsur riba, dan penjualannya 

menjadi jual kosong (short selling) yang mana termasuk ke dalam ba’i 

al-Ma’dum yang terkandung unsur maisir. 
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MOTTO 

 

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَهْ  ا امَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ تزََاضٍ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَْكُلىُْٰٓ

َ كَانَ  ا اوَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اّللّٰ ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُىُْٰٓ  (٩٢: 4) الىساۤء/ ٩٢بكُِمْ رَحِيْمًا مِّ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 (An-Nisa :29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memulai langkah awal dalam mempelajari pada 

judul skripsi ini serta untuk mencegah terjadinya perbedaan 

pemahaman, mengenai hal tersebut peneliti merasa penting untuk 

memberikan penjelasan istilah-istilah pada judul dalam penelitian 

ini. Judul yang dimaksud ialah “Praktik Akad Jual Beli Dalam 

Trading Saham Syari’ah Perspektif Fikih Muamalah (Studi di 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung)”. Mengenai 

uraian penjelasan istilah yang dipakai pada judul skripsi akan 

dijabarkan, antara lain: 

1. Akad 

Akad yaitu perikatan yang ditetapkan dengan ijab 

(pemasrahan dari pihak penjual) dan qabul (pemasrahan dari 

pihak pembeli) berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak 

pada objeknya.
1
 

2. Jual Beli  

Jual beli dalam istilah fikih dengan al-bai’ yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Jual beli adalah saling menukar harta dengan cara 

ijab-qabul yang berakibat terjadinya pemindahan 

kepemilikan.
2
 

3. Trading  

Merupakan sebuah bentuk bisnis, yang berupa kegiatan jual 

beli, sama seperti orang berjual-beli di pasar buah atau pasar 

swalayan. Jika di Pasar buah yang diperdagangkan berupa 

                                                             
1 Aenul Yaqin, Fiqh Muamalah: Kajian Komprehensif Ekonomi Islam, 

(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), 19. 
2 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhamadiyah Universitiy Press, 2017), 

66. 
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buah-buahan, maka dalam trading yang diperdagangkan ialah 

saham, mata uang asing, komoditas dan sebagainya.
3
 

4. Saham Syari’ah  

Saham syariah yaitu surat berharga yang mempresentasikan 

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang tidak 

melanggar prinsip syariah.
4
  

5. Fikih muamalah  

Fikih Muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat 

praktis (amaliyah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang 

terperinci yang mengatur keperdataan seseorang dengan orang 

lain dalam hal persoalan ekonomi, diantaranya: dagang, 

pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja sama dagang, 

simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, 

rampasan perang, utang piutang, pungutan, warisan, wasiat, 

nafkah, barang titipan, dan pesanan. 
5
  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

mengenai yang dimaksud dengan judul skripsi dalam penelitian 

yang akan dilakukan ialah membahas aktivitas perdagangan 

saham syari’ah sekaligus praktik perdagangan saham syari’ah 

dengan menggunakan metode teknik trading dan dipandang 

berdasarkan fikih muamalah di Bursa Efek Indonesia yang 

memiliki kantor perwakilan di daerah Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada agama Islam semua kegiatan dalam keseharian 

manusia sudah ada ketentuan dan aturannya masing-masing, baik 

dalam ibadah, ekonomi, maupun sosial. Aturan tersebut tentunya 

berasal dari hukum Islam yakni al-Qur’an dan Hadis sebagai 

penuntun manusia dalam menjalankan kehidupan di dunia. 

                                                             
3 Ellen May, Smart Traders Not Gamblers, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2011), 2. 
4 Ardian Suredi, Pasar Modal Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 4. 
5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah) (Jakarta: Kencana, 2012), 

2.  
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Kegiatan bermuamalah merupakan aktivitas yang berhubungan 

dengan interaksi sosial dalam kehidupan manusia. Sebagaimana 

dalam kaidah fikih: 

ٍْل سُوْطِ فًِ اْلْوُعَا هَلاَ ثِ الْحِلُّ وَالِْْ باَ حَتُ إلِاَّ بدَِ لِ  اْلأَ صْلُ فًِ الشُّ

“Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah 

adalah halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil yang 

melarangnya”.6 

 

Dalam kaidah fiqih, hukum asal dalam muamalah ialah 

boleh dilakukan, kecuali jika ada dalil-dalil yang telah 

melarangnya. Dengan demikian untuk melakukan kegiatan 

muamalah, sebagai manusia harus memperhatikan apa saja yang 

telah menjadi larangan dan yang diperbolehkan. 

Agama Islam mengatur kegiatan jual beli dengan 

memperhatikan kemaslahatan dan mudaratnya, dengan maksud 

supaya tidak ada pihak yang dirugikan. Jual beli, yaitu menukar 

barang dengan barang atau menukar barang dengan uang, dengan 

jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain 

atas dasar saling merelakan.
7
  

Pada zaman sekarang, kegiatan ekonomi syari’ah semakin 

berkembang. Lembaga yang selalu memegang teguh nilai ajaran 

agama Islam dalam kegiatanya semakin menyebar. Hal ini dapat 

menjadi suatu indikasi bahwasanya masyarakat mulai 

menginginkan kegiatan ekonomi berbasis ajaran agama Islam, 

salah satunya ialah lembaga pasar modal syari’ah. 

Pasar modal merupakan tempat bertemunya pihak yang 

memiliki kelebihan kapasitas modal (investor) dengan pihak yang 

membutuhkan tambahan modal, baik modal jangka pendek 

                                                             
6 Djazuli, Kaedah-kaedah Fiqh: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), 130. 
7 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual-Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), 6 . 
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maupun jangka panjang.
8
 Di Indonesia ada lembaga yang 

menyediakan tempat untuk melakukan perdagangan saham yaitu 

lembaga Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kegiatan perdagangan efek dalam Pasar modal dilakukan 

dengan cara menyampaikan pesanan secara tidak langsung, namun 

melalui perantara. Jual beli ini disebut tidak langsung, hal ini 

karena pihak yang bertransaksi, baik penjual atau pembeli 

mewakilkan aktivitas jual-beli tersebut kepada pihak lain. Ajaran 

Fikih muamalah mengenal ini sebagai akad wakalah, yaitu 

penyerahan kuasa  kepada pihak lain (al-wakil) untuk 

melaksanakan sesuatu dan dapat dilakukan oleh pemberi kuasa, 

dengan syarat pekerjaan tersebut di lakukan ketika pemberi kuasa 

masih hidup. 

Saham adalah bukti penyertaan modal pada sebuah 

perusahaan.
9
 Bentuk barang saham berupa selembar kertas yang 

menerangkan kepemililkan atas perusahaan yang menerbitkan 

kertas tersebut. Dengan demikian jika seseorang membeli suatu 

saham, maka ia mendapatkan surat yang menjadi bukti bahwa 

dirinya telah tergabung dalam perusahaan yang menerbitkan surat 

itu.  

Seiring dengan perkembangan zaman, kegiatan transaksi 

perdagangan saham dilakukan dengan tanpa warkat (Scriplees 

Trading). Scripless Trading atau perdagangan tanpa warkat mulai 

diberlakukan pada tahun 2000. Dengan perdagangan saham tanpa 

warkat, memudahkan seseorang untuk membeli dan menjual 

sahamnya tanpa perlu datang ke kantor sekuritas.  

Praktik jual beli saham syari’ah dapat dilakukan dengan 

cara menyampaikan order melalui aplikasi milik sekuritas, 

misalnya pada saham SIDO dari PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tb, perusahaan tersebut telah tergabung ke dalam 

ISSI (Indeks Saham Syari’ah Indonesia) dan JII70 (Jakarta 

Islamic Index 70) pembelian saham tersebut dilakukan dengan 

                                                             
8 Mas Rahmah, Hukum Pasar Modal, (Jakarta: Kencana, 2019), 1. 
9 Andy Proman Tambunan, Menilai Harga Wajar Saham (stock Valuation), 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), 1. 
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menyampaikan order harga pada aplikasi yang disediakan 

sekuritas, lalu ketika ada nasabah yang melakukan penjualan pada 

harga yang sama maka pembelian saham tersebut telah berhasil. 

Ada dua macam tujuan dalam pembelian saham, yaitu 

investasi dan trading. Investasi merupakan kegiatan menanam 

aset dengan tempo waktu yang lama. Sedangkan trading sudah 

layaknya seperti aktivitas jual beli, hal ini dikarenakan pada 

dasarnya tujuan dari trading ialah mencari keuntungan dari selisih 

jual beli (capital again). Selain itu, trading memiliki jangka waktu 

yang lebih pendek dibandingkan investasi. Penyebabnya berasal 

dari pengaruh jumlah permintaan, semakin banyak permintaan 

maka harga suatu saham syari’ah akan naik. Dengan 

bertambahnya nilai harga suatu saham tentunya berdampak baik 

bagi semua pihak, baik bagi investor maupun bagi trader.  

Kegiatan trading saham syari’ah pada dasarnya memakai 

akad jual beli, adapun untuk saham syariah yang tergabung JII 

sudah diseleksi dari keseluruhan saham yang ada di BEI sehingga 

perdagangan jual beli saham syari’ah ini harus disertai dengan 

prinsip hukum Islam, namun dalam pelaksanaanya pembelian 

saham syariah dapat menggunakan margin trading untuk 

menambah jumlah saham yang dibeli tanpa perlu mengisi saldo 

terlebih dahulu, dengan rata-rata bunga yang ditetapkan 18% per 

tahun dan waktu tempo sesuai dengan kesepakatan trader dan 

sekuritas. Margin Trading yaitu pinjaman dari sekuritas yang 

dibebankan bunga dalam pembelian saham. Pembelian saham 

syariah dengan margin trading pada dasarnya belum dimiliki oleh 

trader, kepemilikanya masih menjadi milik sekuritas mengingat 

uang yang digunakan untuk membeli masih berupa pinjaman 

sehingga penjualanya termasuk ke dalam kategori Ba’i al-Ma’dun, 

hal ini disebut dengan short selling (jual kosong). Dalam Fatwa 

DSN-MUI Nomor: 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan 

prinsip Syari’ah Dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas di Pasar Regurel Bursa Efek Indonesia, bahwasanya 

Larangan-larangan yang tertuang pada fatwa tersebut harus 

dihindari dalam aktivitas trading saham syari’ah. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan 

sebelumnya, sehingga permasalahan yang telah dibahas layak 

untuk dipelajari lebih mendalam tentang pelaksanaan praktik jual 

beli dalam trading saham syari’ah pada pasar modal di Indonesia. 

Dengan judul “Praktik Akad Jual Beli Dalam Trading Saham 

Syari’ah Perspektif Fikih Muamalah (Studi di Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan mengenai Praktik Akad Jual 

Beli dalam Trading Saham Syari’ah berdasarkan Perspektif Fikih 

Muamalah yang terjadi Di Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. Selanjutnya mengenai sub-fokus penelitian, 

peneliti membaginya dalam 2 sub yaitu: 

1. Praktik pembelian dan penjualan dalam trading saham 

syari’ah. 

2. Tinjauan Fikih Muamalah terkait praktik trading saham 

syari’ah. 

 

D. Rumusan masalah 

Rumusan adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan 

mengenai topik yang diangkat oleh peneliti. Adapun rumusan 

masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana praktik kegiatan jual beli saham syari’ah yang 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Lampung? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai kegiatan jual 

beli dalam Trading saham syari'ah di Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang 

menunjukan adanya hasil yang diperoleh setelah penelitian selesai 

dilakukan. Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tentang praktik kegiatan jual beli dalam 

trading saham yang telah sesuai dengan ketentuan syari’ah di 

Bursa Efek Indonesia dengan tempat penelitian di kantor 

perwakilan yang ada di Lampung. 

2. Untuk mengetahui sudut pandang hukum Islam mengenai 

kegiatan jual beli dalam trading saham yang telah sesuai 

dengan ketentuan syari’ah di Bursa Efek Indonesia dengan 

tempat penelitian di kantor perwakilan yang ada di Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian, baik 

untuk kepentingan pengembangan program maupun kepentingan 

ilmu pengetahuan. Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Secara teoritis, yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat dan pembaca mengenai praktik akad jual beli 

dalam Trading saham syari’ah perspektif fikih muamalah di 

BEI yang memiliki kantor perwakilan didaerah Lampung, dan 

diharapkan dapat menambah referensi bagi mahasiswa yang 

melakukan kajian pada perdagangan saham syari’ah. 

2. Secara praktis, yaitu untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan peneliti mengenai kegiatan jual beli dalam 

Trading saham syari’ah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pada penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan sumber 

data dari penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan, baik 

dari kelebihan dan kekurangan yaitu: 
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1. Skripsi Intan Kusuma Beta, angkatan 2014, npm 1421030349, 

mahasiswa fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung dengan judul skripsi “Analisis Hukum Islam 

Tentang Pelaksanaan Reselling Saham Syari’ah di Bursa Efek 

Indonesia Cabang Bandar Lampung”. 

Tindakan Reselling Saham syari’ah di BEI yang memiliki 

cabang di Bandar Lampung, dilakukan langsung oleh investor 

saham syari’ah dengan masa jangka pendek, telah diperoleh 

informasi bahwa investor memiliki kebebasan untuk menjual 

kembali saham kapan saja, mulai pada saat pembelian saham 

pertama atau beberapa hari kemudian sesudah pembelian 

saham.
10

 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 

pada praktiknya investor/trader melakukan kegiatan 

perdagangan saham syari’ah dengan tujuan supaya 

memperoleh keuntungan selisih harga jual belinya dalam 

kurun waktu yang relatif singkat. 

2. Jurnal Iqtisad, Ahmad Faqih, dengan judul “Praktik Jual Beli 

Saham Syari’ah Perspektif Hukum Islam”. 

Dalam praktiknya, PT Phintraco Securities menggunakan 

akad wakalah yang bertindak sebagai perusahaan pialang 

saham untuk mewakili kepentingan nasabah untuk menjual 

maupun membeli saham dari para pemegang saham.
11

 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 

tempat studi dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan kantor 

perwakilan di daerah Lampung, dikarenakan BEI sebagai 

badan pengawas dalam perdagangan efek.  

3. Skripsi Alpin Wiratama, angkatan 2016, npm 1621030618, 

mahasiswa fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

                                                             
10 Intan Kusuma Beta, “Analisis Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Reselling 

Saham Syari’ah (Studi di Bursa Efek Indonesia Cabang Bandar Lampung)”. (Skripsi 

Program Sarjana UIN Raden Intan Lampung, 2018), 78.  
11 Ahmad Faqih, "Praktik Jual Beli Saham Syari’ah Perspektif Hukum Islam." 

Jurnal Iqtisad, Vol. 5, nomor 1 (2018): 43, https://dx.doi.org/10.31942/iq.v5i1.2207.  

https://dx.doi.org/10.31942/iq.v5i1.2207
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Terhadap Praktik Cut Loss Dalam Penjualan Saham Syari’ah 

di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung”. 

Tindakan Praktek Cut Loss Investor  Saham Syari’ah di 

Bursa Efek Indonesia dengan kantor perwakilan di Lampung 

dilakukan oleh investor saham syari’ah dari akun efek 

masing-masing milik investor, jadi pembelian maupun 

penjualan saham syari’ah murni dilakukan secara pribadi serta 

dari keinginan sendiri oleh investor dengan tidak ada campur 

tangan dari BEI ataupun pihak-pihak tertentu.
12

 

Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 

pada praktiknya investor/trader melakukan kegiatan 

perdagangan saham syari’ah dengan tujuan supaya 

memperoleh keuntungan selisih harga jual belinya dalam 

kurun waktu yang relatif singkat. 

4. Jurnal Rohmadi, Khairuddin dan Erniwati, dengan. judul 

jurnal “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perdagangan 

Saham”. 

Praktek jual beli saham, dapat dilakukan di pasar perdana, 

dan bisa juga diperjualbelikan di pasar sekunder. Perdagangan 

saham di pasar sekunder berbeda dengan perdagangan saham 

yang ada di pasar perdana. Dalam prakteknya di pasar 

perdana, terjadi ketika suatu perusahaan yang menjual saham 

disebut sebagai emiten, telah mengeluarkan emisi baru, 

sedangkan transaksi di pasar sekunder dilakukan setiap hari, 

dan dalam satu hari perdagangan efek bisa terjadi beberapa 

kali transaksi. Namun, untuk berdagang, pada pasar sekunder 

sendiri menerapkan jasa pedagang perantara, hal ini karena 

investor dilarang untuk langsung ke lantai bursa.
13

 

                                                             
12 Alpin Wiratama, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Cut Loss 

Dalam Penjualan Saham Syari’ah (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung)”. (Skripsi Program Sarjana UIN Raden Intan Lampung, 2021), 

78. 
13 Rohmadi, Khairuddin dan Erniwati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perdagangan Saham”. Manhaj; Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Vol. 6, 

nomor 2. (2017): 1, http://dx.doi.org/10.1161/.v5i2.753.g670.  

http://dx.doi.org/10.1161/.v5i2.753.g670
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Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 

dalam praktiknya investor/trader melakukan kegiatan 

perdagangan saham syari’ah di pasar sekunder dengan tujuan 

supaya memperoleh keuntungan selisih harga beli dan jualnya 

dalam kurun waktu yang relatif singkat. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian field 

research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan 

merupakan penelitian dengan pengumpulan data yang 

langsung dilakukan di lapangan untuk mendapatkan data atau 

informasi dengan menemui subjek yang bersangkutan.
14

 

Selanjutnya penelitian dilaksanakan komunitas trader 

saham syari’ah dengan tempat lokasi penelitian di BEI yang 

memiliki kantor perwakilan di daerah Lampung, dengan 

maksud untuk mendapatkan data langsung dari tempat objek 

penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan yaitu bersifat deskriptif 

kualitatif, bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau 

gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara 

suatu gejala dengan gejala yang lain dalam masyarakat.
15

  

Penelitian ini nanti akan mendeskriptifkan yang 

berkenaan dengan praktik jual beli dalam trading saham 

syari’ah yang dilakukan oleh para trader saham syari’ah di 

Bursa Efek Indonesia yang memiliki kantor perwakilan di 

provinsi Lampung tepatnya di Kota Bandar Lampung dengan 

ditinjau berdasarkan fikih muamalah. 

                                                             
14 Susiadi, Metode Penelitian, (Lampung: Pusat Penerbit dan Penerbitan 

LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 9. 
15 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam, (Bandar Lampung: Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UIN Raden Intan Lampung, 2020) 12. 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang didapatkan dari sumber 

lapangan atau tempat penelitian.
16

 

Sumber data yang dikumpulkan merupakan data-data 

yang diambil dengan turun langsung ke tempat penelitian 

yaitu di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki kantor 

perwakilan didaerah Lampung melalui wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dengan cara 

membaca buku-buku, artikel, jurnal, majalah, dan sumber 

yang berkaitan.
17

 Data sekunder akan menjadi data 

tambahan untuk melengkapi data dalam penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi ialah keseluruhan atau kumpulan orang, benda 

(hidup atau mati), kejadian kasus, waktu atau tempat, dengan 

atau ciri yang sama.
18

 Populasi yang melakukan perdagangan 

saham di provinsi lampung sebanyak 71.948 nasabah. 

Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 6 orang 

terdiri atas 1 orang Kepala Kantor Perwakilan dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kantor perwakilan di daerah Lampung 

dan 5 orang trader saham syariah. Adapun teknik yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu suatu teknik yang digunakan untuk 

menentukan kriteria secara khusus terhadap sampel. 

 

 

 

                                                             
16 Muhammad Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), 57. 
17 Ibid., 57. 
18 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam, 44. 
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5. Teknik Pengumpulan Data. 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu komunikasi antara dua pihak atau lebih 

yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu 

pihak berperan sebagai interviewer dengan interviewee 

dalam bentuk tanya jawab, namun dalam mengarahkan 

percakapan tersebut interviewe tetap diberikan kebebasan 

untuk mengungkapkan pendapatnya dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh interviewer.19
  

Wawancara dilakukan agar mememperoleh informasi 

yang dibutuhkan guna kepentingan penelitian. Teknik 

wawancara yang diterapkan pada penelitian ini ialah 

wawancara terstruktur, supaya dapat mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam dengan pihak yang akan 

diwawancara. Adapun pihak yang akan diwawancara 

ialah Kepala Kantor Perwakilan dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kantor perwakilan di daerah 

Lampung dan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 

yang tergabung di UKM Taekwondo. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai sesuatu 

yang digunakan sebagai bukti yang otentik baik berupa 

catatan, buku, agenda, dan lainya. 

Metode ini dipakai dengan maksud untuk mengumpulkan 

data-data yang memiliki keterkaitan secara langsung 

dengan objek penelitian di lapangan supaya bahan 

tersebut dapat membantu data-data yang lainnya. 

6. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan Data (Editing) yakni memeriksa dan 

mengoreksi data yang diperoleh, untuk menilai apakah 

data tersebut sudah relevan atau belum. 

                                                             
19 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020), 2. 
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b. Sistematisasi Data (Sistematizing) 

Sistematisasi Data (Sistematizing) ialah mengurutkan 

data-data dengan sistematis sesuai urutan masalah yang 

diteliti. 

c. Rekontruksi Data (Reconstructing) 

Rekontruksi Data (Reconstrucing) ialah menyusun ulang 

data yang ada dengan rapi, berurutan dan logis supaya 

lebih mudah untuk dipahami. 

7. Analisis Data 

Adapun Metode analisis data yang diterapkan pada 

penelitian, disesuaikan terhadap kajian penelitian yakni 

praktik akad jual beli dalam trading saham syari’ah perspektif 

fikih muamalah dengan diolah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Maksudnya adalah mendeskripsikan 

setiap masalah yang muncul mengenai praktik akad jual beli 

dalam trading saham syari’ah berdasarkan perspektif fikih 

muamalah, yang dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia 

dengan kantor perwakilan di provinsi Lampung. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode berfikir 

induktif. Metode induktif, ialah suatu metode berfikir 

berdasarkan data yang memiliki sifat khusus kemudian 

dikembangkan menjadi data yang sifatnya umum. Metode 

tersebut diterapkan untuk membuat kesimpulan yang 

berkaitan dengan praktik akad jual beli dalam trading saham 

syari’ah perspektif fikih muamalah di Bursa Efek Indonesia 

yang memiliki kantor perwakilan di daerah Lampung. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi penegasan judul, 

latar belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat uraian yang berisi 

tentang teori yang relevan dengan penelitian yang diteliti yaitu 

teori jual beli dalam Islam dan hukum Islam tentang saham 

syari’ah. 

Bab III Data Penelitian. Bab ini memuat uraian mengenai  

profil serta sejarah Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Lampung dan pelaksanaan jual beli dalam trading saham syari’ah 

di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung. 

Bab IV Analisis Data. Dalam bab ini berisi hasil 

penelitian yaitu pelaksanaan praktik jual beli dalam trading saham 

syari’ah di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dan 

pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan jual beli dalam 

trading saham syari’ah di Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Lampung. 

Bab V Penutup. Selanjutnya bab terakhir berisi 

kesimpulan yang menampilkan secara ringkas seluruh hasil 

penelitian yang memiliki hubungan dengan masalah penelitian 

dan rekomendasi mengenai tahapan-tahapan yang perlu diambil 

terhadap masalah yang ada dalam penelitian. 
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